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SUMMARY 

MUHAMMAD IRFAN FAHREZY. The Effect of Kandis (Garcinia xanthochymus) 

Extract to Slaughter Weight, Carcass Weight, and Dressing Percentage of Peking 

Duck (Supervised by SOFIA SANDI). 

 
This study aims to study the effect of kandis acid extract (Garcinia 

xanthochymus) on slaughter weight, carcass weight, and carcass percentage of 

Peking ducks. This research was conducted in the experimental Animal Laboratory, 

Animal Science Study Program, Technology and Industrial Animal Science, 

Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya for 6 weeks. This study used an 

experimental method consisting of 4 treatments and replicated 4 times. The 

treatments were R0 (control), R1 (ration with pH 2,3 kandis extract), R2 (ration 

with pH 3,3 kandis extract), and R3 (ration with pH 4,3 kandis extract). The results 

showed an increase of slaughter weight, carcass weight, and dressing percentage of 

Peking ducks compared to the control treatment. It is concluded that the 

administration of kandis acid extract in the ration is of enhancing the slaughter 

weight, carcass weight, and carcass percentage of Peking ducks. 

 

Keywords : acidifier, carcass percentage, carcass weight, kandis acid, peking duck, 

                    slaughter weight. 



RINGKASAN 

MUHAMMAD IRFAN FAHREZY. Pengaruh Pemberian Ekstrak Asam Kandis 

(Garcinia xanthochymus) Terhadap Bobot Potong, Bobot Karkas, dan Persentase 

Karkas Itik Peking (Dibimbing oleh SOFIA SANDI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian ekstrak asam 

kandis (Garcinia xanthochymus) terhadap bobot potong, bobot karkas dan 

persentase karkas itik peking. Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan 

Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya selama 6 minggu. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental yang terdiri dari 4 perlakuan dan dilakukan pengulangan data 

masing-masing bagian sebanyak 4 kali. Perlakuan yang digunakan terdiri dari R0 

(ransum tanpa pemberian ekstrak asam kandis), R1 (ransum diberi ekstrak asam 

kandis pH 2,3), R2 (ransum diberi ekstrak asam kandis pH 3,3), dan R3 (ransum 

diberi ekstrak asam kandis pH 4,3). Hasil penelitian pemberian ekstrak asam kandis 

menunjukkan terjadi peningkatan terhadap bobot potong, bobot karkas, dan 

persentase karkas itik peking apabila dibandingkan dengan kontrol. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah dengan pemberian ekstrak asam kandis pada ransum 

mampu meningkatkan bobot potong, bobot karkas, dan persentase karkas itik 

peking. 

 

Kata Kunci : acidifier, asam kandis, bobot potong, bobot karkas, itik peking, 

                     persentase karkas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Antibiotic growth promotor (AGP) merupakan antibiotika yang diberikan 

pada ternak untuk mempercepat peningkatan bobot badan dan mendapatkan 

produksi yang lebih baik. AGP dapat mengurangi jumlah bakteri patogen 

penghambat penyerapan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan itik, namun     

penggunaanya pada semua ternak telah dilarang, karena dapat menyebabkan 

produk ternak baik pada daging maupun telur unggas mengandung residu yang 

dapat berbahaya apabila produk tersebut dikonsumsi oleh manusia (Dewi et al., 

2014). Pelarangan penggunaannya pada pakan telah menyebabkan peternak beralih 

pada penggunaan imbuhan pakan lain, salah satunya acidifier yang berasal dari 

asam kandis.  

Asam kandis biasanya digunakan sebagai bahan tambahan dalam masakan 

dan dapat dijadikan bumbu masak atau bahan pengawet. Pada asam kandis terdapat 

senyawa aktif seperti tanin (0,29%), flavanoid (0,48%), dan fenolik (28,83%) 

(Tursiman dan Nofriani, 2012). Pada penelitian Cahyani et al., (2021), ekstrak asam 

kandis pada pH 2 dapat meningkatkan kualitas daging, jika kualitas daging 

meningkat maka bobot karkas yang dihasilkan juga meningkat. Dalam asam kandis 

juga terkandung asam organik seperti asam hidroksisitrat (2,4%), yang merupakan 

senyawa aktif dengan kemampuan untuk mengurangi tingkat keasaman di saluran 

pencernaan ternak. Menurut Kopecky et al., (2012), penggunaan asam 

hidroksisitrat dapat mengurangi tingkat keasaman dalam saluran pencernaan pada 

ternak, menghambat perkembangan bakteri patogen, dan merangsang 

perkembangan bakteri asam laktat (BAL). Hal ini dapat menciptakan kondisi 

pencernaan yang optimal bagi ternak.  

Asam hidroksisitrat bekerja dengan meningkatkan fungsi pencernaan melalui 

optimalisasi kerja enzim, menurunkan tingkat keasaman di lambung, dan 

mengurangi jumlah bakteri patogen di saluran pencernaan. Upaya peningkatan 

pencernaan pada ternak perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas itik, 

karena jika dalam penyerapan nutrisi itu rendah dan itik tidak bisa mencerna nutrisi 
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dengan baik, maka dapat mengakibatkan tingkat produksi dan bobot badan menjadi 

rendah. Perubahan dalam bobot badan itik akan berdampak pada bobot potong dan 

bobot karkasnya (Mulyani et al., 2016). Dengan pertimbangan tersebut, perlu 

dilakukan penelitian guna mempelajari pengaruh pemberian ekstrak asam kandis 

(Garcinia xanthochymus) sebagai acidifier terhadap bobot potong, bobot karkas 

dan persentase karkas pada itik peking. 

  

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian 

ekstrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) terhadap bobot potong, bobot karkas 

dan persentase karkas itik peking. 

  

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian ekstrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) mampu 

meningkatkan bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas itik peking. 
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